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Abstract 

 
The development of information technology has driven significant changes in digital asset management, 
particularly in educational institutions with large collections of information and knowledge. The shift 
toward Digital Asset Management (DAM) has redefined how organizations efficiently store, access, and 
manage their assets. One relevant approach is the integration of Network-Attached Storage (NAS) with 
cloud computing services, providing a hybrid solution to improve accessibility, security, and 
collaboration between users. While offering various advantages, implementing this integration also faces 
challenges, ranging from infrastructure requirements, implementation costs, to the digital literacy of the 
human resources involved. In the context of school libraries, the issue of collection storage and protection 
remains a critical issue, especially in secondary-level institutions. The mentoring partner in this research 
is the SMKN 7 Bandung Library, which still faces limitations in technology-based collection 
management. Through the implementation of NAS and cloud-based DAM solutions, it is hoped that 
school libraries can improve the effectiveness of collection management, expand the reach of information 
access, and build a more secure and sustainable storage system to support teaching and learning activities.  
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Abstrak 
 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong perubahan signifikan dalam pengelolaan aset digital, 
khususnya pada institusi pendidikan yang memiliki koleksi informasi dan pengetahuan dalam jumlah 
besar. Pergeseran menuju Digital Asset Management (DAM) telah mendefinisikan ulang bagaimana 
organisasi menyimpan, mengakses, dan mengelola asetnya secara efisien. Salah satu pendekatan yang 
relevan adalah integrasi Network-Attached Storage (NAS) dengan layanan komputasi awan (cloud), yang 
menghadirkan solusi hibrida untuk meningkatkan aksesibilitas, keamanan, serta kolaborasi antar 
pengguna. Meskipun menawarkan berbagai keunggulan, penerapan integrasi ini juga menghadapi 
tantangan, mulai dari kebutuhan infrastruktur, biaya implementasi, hingga literasi digital sumber daya 
manusia yang terlibat. Dalam konteks perpustakaan sekolah, permasalahan penyimpanan dan 
perlindungan koleksi masih menjadi isu penting, terutama pada institusi di tingkat menengah. Mitra 
pendampingan dalam penelitian ini adalah Perpustakaan SMKN 7 Bandung yang hingga kini masih 
mengalami keterbatasan dalam pengelolaan koleksi berbasis teknologi. Melalui penerapan solusi DAM 
berbasis NAS dan cloud, diharapkan perpustakaan sekolah dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan 
koleksi, memperluas jangkauan akses informasi, serta membangun sistem penyimpanan yang lebih aman 
dan berkelanjutan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar.  
 
Keywords: Digital Asset Management, Network-Attached Storage, Cloud Computing, Perpustakaan 
Sekolah. 

PENDAHULUAN 
 

Perpustakaan sekolah di banyak 
wilayah masih menghadapi berbagai 
kendala, terutama dalam hal 
penyimpanan serta perlindungan koleksi 

yang efisien dan berbasis teknologi. 
Dalam konteks ini, mitra yang menjadi 
sasaran pendampingan adalah 
perpustakaan SMKN 7 Bandung yang 
merupakan salah satu SMK terkenal di 
Kota Bandung, mempunyai kelas RSBI 
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dan memiliki Sertifikat Standar ISO 
9001:2008 pada tahun 2007 dengan 4 
kompetensi keahlian, yaitu: kimia 
industri, teknik penyempurnaan tekstil, 
analisis kimia dan farmasi. 

 
METODE 
 
Dalam ranah Data Asset Digital, tempat 
kerja semakin bergantung pada sistem 
yang efisien untuk mengelola sitasi dan 
referensi mereka. Masalah signifikan 
yang teridentifikasi dalam sistem 
manajemen referensi yang ada adalah 
keterbatasannya dalam 
mengotomatiskan identifikasi penulis 
dan mengelola kumpulan data referensi 
secara efektif, yang sangat penting 
untuk meningkatkan komunikasi ilmiah 
dan memastikan akurasi data di 
berbagai bidang, khususnya dalam 
Sains Terbuka (Shapovalova dkk., 
2024). Studi oleh Shapovalova dkk. 
menekankan perlunya fitur-fitur 
canggih dalam pengelola referensi 
untuk memenuhi tuntutan yang terus 
berkembang akan penanganan data yang 
efisien dalam penulisan akademis 
(Shapovalova dkk., 2024). Lebih lanjut, 
integrasi perangkat seperti Mendeley 
memainkan peran penting dalam 
memfasilitasi pengelolaan referensi 
ilmiah, yang tidak hanya 
menyederhanakan proses penulisan 
tetapi juga meningkatkan pengalaman 
pendidikan bagi para guru, sebagaimana 
disoroti oleh Rajab dkk. (Rajab dkk., 
2025). Temuan mereka menunjukkan 
bahwa penerapan perangkat tersebut 
secara signifikan meningkatkan 
kompetensi guru dalam 
mengembangkan materi pendidikan 
yang kredibel. Lebih lanjut, perangkat 
manajemen referensi telah menjadi 
identik dengan integritas akademis, 
karena mendukung praktik sumber dan 
sitasi yang tepat, sehingga mengurangi 
kemungkinan plagiarisme (Bui & 

Nguyen, 2025). Tinjauan sistematis 
oleh Proske dkk. membahas bagaimana 
sistem manajemen referensi telah 
berevolusi menjadi lebih ramah 
pengguna dan kolaboratif, memenuhi 
kebutuhan teknis dan edukatif 
pengguna, yang sejalan dengan 
peningkatan sistem manajemen 
referensi sebagaimana ditunjukkan oleh 
studi tersebut (Proske dkk., 2023). 
Evolusi ini tidak hanya tentang 
pengelolaan sitasi, tetapi juga beririsan 
dengan peningkatan keterampilan 
menulis akademis, sebagaimana 
ditunjukkan dalam penelitian yang 
berfokus pada program pelatihan yang 
memanfaatkan perangkat manajemen 
referensi seperti Mendeley (Soulthoni 
dkk., 2025) dan Mahir, 2025. Inisiatif 
pelatihan semacam itu memupuk 
keterampilan menulis dan kesadaran 
etika peserta, yang menggarisbawahi 
tujuan ganda perangkat manajemen 
referensi dalam pendidikan dan 
penelitian (Soulthoni dkk., 2025). 

Selain itu, tantangan tetap ada, terutama 
di wilayah dengan akses terbatas ke 
sumber daya teknologi. Misalnya, 
keterbatasan konektivitas internet dan 
infrastruktur pelatihan yang tidak 
memadai dapat menghambat 
pemanfaatan aplikasi manajemen 
referensi secara optimal, seperti yang 
ditemukan dalam penelitian yang 
dilakukan di Provinsi Maluku (Rajab 
dkk., 2025). Hal ini menekankan 
pentingnya pelatihan berkelanjutan dan 
sistem pendukung untuk memastikan 
integrasi perangkat manajemen digital 
yang efektif dalam lingkungan 
akademik di seluruh dunia. Oleh karena 
itu, manajemen referensi yang efektif 
tidak hanya bergantung pada perangkat 
lunak itu sendiri, tetapi juga pada 
kemampuan kita untuk melatih dan 
memberdayakan pengguna agar dapat 
memanfaatkan sistem ini secara efektif, 
memastikan bahwa penelitian dan 
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penulisan akademik tetap memenuhi 
standar integritas dan efisiensi yang 
tinggi (Soulthoni dkk., 2025). 

Interaksi antara sistem manajemen 
referensi yang efektif, inisiatif 
pelatihan, dan promosi integritas 
akademik memberikan gambaran 
komprehensif tentang bagaimana 
perangkat digital membentuk kembali 
lanskap penelitian dan pendidikan. 
Seiring terus berkembangnya perangkat 
ini, dampaknya terhadap komunikasi 
ilmiah dan metodologi penelitian akan 
sangat besar, membentuk masa depan 
akademisi di era digital. 

Manajemen aset digital melalui layanan 
cloud, khususnya menggunakan 
Network-Attached Storage (NAS), 
memainkan peran penting dalam sistem 
informasi kontemporer. Seiring 
organisasi semakin bergantung pada 
infrastruktur digital untuk manajemen 
aset, interaksi antara layanan cloud dan 
NAS menjadi vital, terutama berfokus 
pada efisiensi operasional, keamanan 
data, dan digitalisasi aset. 

Keunggulan signifikan NAS dalam 
manajemen aset digital adalah 
kemampuannya untuk 
menyederhanakan proses penyimpanan 
dan pengambilan data. Dengan 
menggunakan NAS, organisasi dapat 
memelihara repositori terpusat yang 
meningkatkan aksesibilitas data 
sekaligus memastikan pencadangan 
yang andal. Sistem seperti ini terbukti 
efektif dalam mengelola data pasif 
maupun transaksional, sehingga 
memungkinkan pengguna mengakses 
informasi secara cepat dan aman 
(Widodo dkk., 2023; . Kemampuan ini 
krusial di berbagai sektor yang sangat 
mengutamakan pengelolaan dan 
perlindungan data secara real-time, 
terutama saat menangani data sensitif 
atau operasional (Oladoyinbo dkk., 

2023; . Selain itu, integrasi NAS dengan 
komputasi awan memfasilitasi 
sinkronisasi dan berbagi sumber daya 
secara lancar, yang pada akhirnya 
meningkatkan efisiensi organisasi (Edu 
dkk., 2021). 

Masalah keamanan merupakan hal 
terpenting dalam layanan berbasis 
cloud, dan menetapkan persyaratan 
keamanan yang kuat menjadi semakin 
relevan. Lembaga yang memanfaatkan 
layanan cloud, termasuk sistem NAS, 
didesak untuk memprioritaskan 
keamanan informasi dan 
mengembangkan strategi manajemen 
risiko yang komprehensif untuk 
mengurangi potensi kerentanan 
(Oladoyinbo et al., 2023; (Sackey, 
2022). Lebih lanjut, penerapan sistem 
manajemen aset digital yang tepat tidak 
hanya melindungi aset organisasi tetapi 
juga selaras dengan kerangka hukum 
dan standar kepatuhan, sehingga 
memperkuat integritas data secara 
keseluruhan (Sackey, 2022). Sinergi 
antara layanan cloud yang aman dan 
protokol manajemen data yang efisien 
dapat secara signifikan meningkatkan 
ketahanan lembaga dalam menghadapi 
ancaman siber yang muncul (Edu et al., 
2021). 

Kerangka kerja kembaran digital 
muncul sebagai peningkatan penting 
untuk sistem manajemen aset ini, yang 
memungkinkan pemeliharaan prediktif 
dan pemantauan waktu nyata 
(Abdullahi et al., 2024; (Xiao et al., 
2024; . Kembaran digital, yang pada 
dasarnya merupakan representasi virtual 
dari aset fisik, memungkinkan analitik 
tingkat lanjut dan wawasan operasional 
yang penting untuk mengoptimalkan 
alokasi sumber daya dan memfasilitasi 
siklus hidup aset. manajemen. Kerangka 
kerja tersebut memanfaatkan data besar 
dan teknologi IoT untuk memberikan 
pandangan holistik atas aset di seluruh 
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fase operasionalnya (Xiao dkk., 2024; 
Shahzad dkk., 2022). Selain itu, 
kembaran digital memerlukan kerangka 
kerja tata kelola data yang efektif, 
terutama ketika terintegrasi dengan 
layanan cloud, untuk memastikan 
efektivitas fungsional dan kepatuhan 
terhadap peraturan privasi (Yu dkk., 
2020; Son dkk., 2022). 

Tantangan dalam mengelola aset digital 
di lingkungan cloud sangat beragam, 
namun dapat diatasi melalui 
pemahaman yang kuat tentang prinsip 
dan teknologi manajemen aset digital. 
Misalnya, munculnya solusi perangkat 
lunak yang dioptimalkan untuk 
konfigurasi cloud memungkinkan 
peningkatan kolaborasi, tata kelola data, 
dan fungsionalitas operasional, 
sehingga mendorong budaya perbaikan 
berkelanjutan dalam organisasi (Hou & 
Suo, 2023). Semakin banyak 
perusahaan yang mengadopsi layanan 
cloud bersama NAS untuk mendorong 
inovasi dan responsivitas dalam strategi 
manajemen aset mereka, yang krusial 
dalam lanskap digital yang serba cepat 
saat ini (Widodo dkk., 2023; Ionescu & 
Andronie, 2021). 

Interaksi antara NAS dan layanan cloud 
menghadirkan kerangka kerja yang 
komprehensif untuk mengelola aset 
digital secara efektif. Integrasi ini tidak 
hanya mendorong peningkatan efisiensi 
operasional tetapi juga memperkuat 
keamanan dan kepatuhan data, 
sekaligus memungkinkan wawasan real-
time yang disediakan oleh kembaran 
digital. Adopsi strategis teknologi ini 
sangat penting bagi bisnis yang ingin 
berkembang pesat di lingkungan yang 
menempatkan aset digital sebagai kunci 
keberhasilan operasional mereka. 

 
 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambar 1 PKM SMKN 7 Bandung 

Melanjutkan implementasi SLIMS di 
SMKN 7 Bandung pada 2025, tim 
pengusul merencanakan riset lanjutan 
terkait evaluasi efektivitas sistem NAS, 
pengembangan fitur otomatisasi dan 
integrasinya dengan sistem 
perpustakaan, serta strategi pelatihan 
staf untuk mendukung pengelolaan dan 
perlindungan data yang lebih baik. 
Rangkaian proyek yang telah dilakukan 
sejak 2020 hingga 2025 menunjukkan 
konsistensi dalam menghadirkan solusi 
berbasis teknologi bagi pengelolaan 
perpustakaan, mulai dari pengembangan 
sistem perpustakaan digital berbasis 
SLIMS, penerapan sistem disaster 
recovery, hingga pendampingan 
infrastruktur digital di institusi 
pendidikan. Selain meningkatkan 
efisiensi dan keberlanjutan operasional, 
berbagai proyek ini juga memperkuat 
literasi digital staf, guru, dan siswa, 
sekaligus membekali mereka dengan 
keterampilan keamanan data. 
Keseluruhan pengalaman tersebut 
menegaskan relevansi dan efektivitas 
pendekatan berbasis teknologi dalam 
memperbaiki kinerja perpustakaan 
sekolah, serta membuktikan bahwa 
integrasi NAS dan pelatihan intensif 
mampu mendukung keberlangsungan 
layanan, kemandirian pengelolaan, dan 
peningkatan kompetensi teknologi 
masyarakat sekolah. 
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Gambar 2 Fisik NAS 

Table 1 Spesifikasi NAS 

Komponen Detail 

CPU & RAM 
Realtek RTD1619B 
Quad-Core 1,7 GHz, 1 
GB DDR4 

Drive Bay & 
Kapasitas 

1 bay SATA (3.5″/2.5″), 
hingga 108 TB 

Port 1×1 GbE, 2×USB 3.2 
Gen 1 

Sistem File Btrfs, ext4; dukungan 
banyak format eksternal 

Daya & Suara 10,69 W (aktif) / 3,44 W 
(hibernasi), 19 dB(A) 

Fitur 
Tambahan 

Wake-on-LAN, kipas 
dengan banyak mode, 
slot keamanan 

Software & 
Integrasi 

DSM + banyak aplikasi 
Synology 

Garansi 2 tahun (bisa 
diperpanjang) 

 

 
Gambar 3 Tampilan NAS dalam browser 

SIMPULAN 
 

Pengembangan sistem 
perpustakaan digital berbasis SLIMS 
yang dipadukan dengan penerapan NAS 
dan integrasi layanan cloud mampu 
memberikan solusi komprehensif dalam 
meningkatkan efisiensi, keamanan, serta 
keberlanjutan pengelolaan data 
perpustakaan sekolah. Implementasi 
berbagai proyek seperti disaster 
recovery, pelatihan literasi digital, dan 
pendampingan infrastruktur 
menunjukkan bahwa pendekatan 
berbasis teknologi tidak hanya 
memperkuat perlindungan koleksi, 
tetapi juga memberdayakan staf, guru, 
dan siswa untuk lebih mandiri dalam 
memanfaatkan sistem digital. Riset 
lanjutan terkait evaluasi efektivitas, 
pengembangan fitur NAS, serta strategi 
pelatihan staf diharapkan semakin 
memperkokoh infrastruktur digital 
perpustakaan, sekaligus memperluas 
kontribusi ilmiah dan praktik dalam 
mendukung transformasi pendidikan 
berbasis teknologi. 
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